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5.1 Kesimpulan
Dakwah Hamka unik, segar, berbeda danipada yvang lain, serta tanpa menjurus ke arah

tabligh badut-badutan atau sylar yang membuat tawa terpingkal-pingkal. Salah satu prinsip
komunikasi dakwah Islamnya adalah dakwah dilakukan dengan menggunakan prinsip
rasionalitas (pemikiran yang lersusun secara sistematis). Hamka memiliki cakrawala
intelektualisme kosmopolitan atau luas dalam w l!n.cfang keilmuan serta pemikirannya
tidak hanya berlaku pada mya_ Iﬁmm sangat kontekstual pada zaman ini,
Pemikirannyn yang sistematis dituangkan dalam sebuah karvanya yang menjadi fenomenal dan
masterpiece yaitu tafsic Al-Azhar,

Prinsip kemunikasi dakwah Islamnya yang kedua adalsh Hamka memiliki keteguhan
dalam nﬂm prinsip-prinsip kelslaman. Adapun prinsip yang hﬁﬁu adalzh memiliki
keteladanan, Hamka telsh berhasil menjadi Uswatun Hasomah {suri tmuladin yang baik)
dikarenakan tign hal yaitu, jelas dalam pemilihan dan metode dakwah, yaitu metode dakwah
bil lisan, bil qalam, dan bil hal, memanfaatkan berbagal macam media.

5.2 Saran

Buya Hamka felah berhasil dalam menerapkan unsur-unsur dakwah Sehingga
komunikasi yang berisikan pesan-pesan keislaman yang dissmpaikannya bisa efektif dan
tidak hamya Whﬁ lﬁ wlﬁ namun beﬂ:mﬁ mmedm dmmnﬂuﬂmnnya.
Mulai dari nm_]ﬂuh,,md,mkm Mu:lm ['ntak} m melalu radio dan tv (Media
Elektronk). Sehingga bisa 5|;1-|.PuF.|£:m.l Hamka menym :
multimedia, tidnk cukup satu media saja yang digunakan.

Penelitian ini bersifat kualitatif representatif. Penelitian selanjymia dapat menggali pase
Hamka dari banvak sisi yang belum digali. bisa pendekatan filosofis, pemikiran dan fenomena
Hamka dan perspektif lainnya

pesan itu menggunakan
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